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BAB V
	PENUTUP	
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari rumusan masalah , maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Implementasi layanan bimbingan dan konseling dalam penangana siswa yang 	bermasalah
	Implementasi layanan bimbingan dan konseling terpusat kepada siswa, pelaksannan layanan bimbingan konseling dilakukan secara terbuka atau musywara kepada semua pihak yang ada di sekolah, layanan yang digunakan guru bimbingan dan konseling yaitu layanan yang digunakan guru bimbingan konseling dalam    menangani siswa yang bsermasalah yaitu Layanan bimbingan kelompok yaitu      layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari                     pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik induvidu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk      pertimbangan dalam pengambilan keputusan, personil pelaksanan layanan bimbingan dan konseling terdiri atas guru bimbingan konseling, guru wali kelas, guru mata pelajaran, guru waka kesiswaan. 


2.	Faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling dalam 	penaganan siswa yang bermasalah 
	Faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling dalam penangan siswa yang bermasalah, yaitu: Sarana dan prasaran yang kurang memadai. Kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan wali murid, disebabkan karena wali murid pertentangan dengan guru bimbingan konseling sehingan terjadinya konflik. Tingkatan masalah yang dihadapi oleh siswa yaitu tingkatan masalah rendah seperti membolos sekolah, sering alpa dan sebagainnya.  Faktor  dari orang tua.  faktor dari lingkungan, ini merupakan faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling dalam penanganan siswa yang bermasalah.

B.	Saran-Saran 
	Berdasarkan keimpulan yang di atas  kirannya penulis sumbang saran khusunya :
1. 	Diterapkan bimbingan konseling harus tamatan  sarjana jurusan bimbingan dan 	  konseling 
2. Diterapkan semua guru atau staf karyawan lainnya untuk ikut bertanggung 	 	  jawab terhadap implementasi layanan bimbingan konseling dalam penanganan 	siswa yang bermasalah agar berjalan dengan lancar.


